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BAB III 

REDAKSI HADIS METODE PEMBELAJARAN  PAI DALAM  

KITA<B AL-‘ILM HADIS S{AHI><H AL-BUKHA<RI<  

 

A. Biografi al-Bukha>ri> 

1. Kelahiran al-Bukha>ri> 

Al-Bukha>ri> lahir pada hari Jum’at, 13 Syawal 194 H, bertepatan 

dengan tanggal 21 Juli 810 M, di kota Bukhara, yang sekarang termasuk 

wilayah Rusia. Nama lengkapnya ialah; Abu> Abdillah Muh}ammad bin 

Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m bin Mugi>rah bin Bardizbah al-Ja’fi>. Kakeknya nomor 

3 bernama Bardizbah turunan Persi yang masih beragama Zoroaster, 

sedangkan kakeknya nomor 2 bernama Mughirah, sudah memeluk Islam 

di bawah asuhan al-Yama>n al-Ja’fi>. Ayahnya yang bernama Isma>’i>l  

seorang ulama yang termasyhur, yang sangat saleh bersih kehidupannya. 

Dari ayahnya itulah dia menerima pendidikan Islam pertama kali. Dalam 

usia 5 atau 6 tahun ayahnya meninggal dunia, sehingga menjadi seorang 

yatim yang kehilangan ayah dan sekaligus guru. 1 

2. Berkidmat pada Ilmu Hadis 

Hasrat akan ilmu hadis semakin mendalam dan menjurus. Maka 

ditinggalkannya segala ilmu yang lainnya dan dia khusus menghadapi 

ilmu hadis semata, untuk menjadi ahli hadis. Dari ilmu kalam yang mula-

mula menjadi perhatiannya, maka gurunya Muhammad bin H{asan 

menasehati dia supaya dia memusatkan ilmunya kepada hadis.  

a. Mengahafal hadis sebanyak-banyaknya. al-Bukha>ri> mengetahui hadis 

sebanyak 600.000 buah hadis, di antaranya dia hafal sebanyak 300.000 

buah hadis, yaitu 200.000 buah hadis yang tidak sahih, dan 100.000 

hadis yang sahih. 2 

                                                             
1 Zainal Abidin Ahmad, Imam Bukha>ri> Pemuncak Ilmu Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1975), Cet. 1, hlm. 99. 
2  Ibid.,  hlm. 102. 
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b. Bagaimana kuatnya ingatan al-Bukha>ri>, diceritakan oleh H{asyi>d bin 

Isma>‘i>l, bahwa ia pernah pergi bersama-sama dengan al-Bukha>ri> yang 

sangat kecil umurnya untuk menemui guru-guru hadis di Bashrah. 

Semua kami mencatat, sedangkan al-Bukha>ri> tidak membuat catatan 

apapun. Sesudah 16 hari lamanya, kami hitung jumlah hadis yang 

kami catat sebanyak 15.000 buah hadis. Kemudian kami datang 

beramai-ramai mencela al-Bukha>ri> karena ia tidak mencatat apa-apa, 

lalu diminta kami menyaksikan catatan kami, dan dia membaca 

seluruh hadis yang berjumlah ribuan itu dengan hafalan.3 

3. Karya-Karya al-Bukha>ri> 

Ada beberapa buku yang ditulis oleh al-Bukha>ri> hanya saja 

semuanya tidak sampai ke tangan kita karena teknologi perawatan yang 

kurang canggih. Buku-buku yang dimaksud antara lain: 

a. Qah}aya al-S{abah wa al-Tabi>’i>n 

b. Raf‘ul Yadain 

c. Qira>’at Khalfah Ima>m 

d. Khalq Af’a>l al-‘Iba>d 

e. Al-Tafsi>r al-Kabi>r 

f. Al-Musna>d al-Kabi>r 

g. Tari>kh al-S{agi>r 

h. Tari>kh al-Aus}at} 

i. Tari>kh al-Kabi>r 

j. Al-Ada>b al-Mufra>d 

k. Birr al-Walidain 

l. Al-Dhua‘afa> 

m. Al-Jami>‘ al-Kabi>r 

n. Al-Usyribah 

o. Al-Hiba>h 

p. ’Asma>’ al-S}ah}abah 

                                                             
3  Ibid.,  hlm. 103. 



43 
 

q. Al-Wuhda>n 

r. Al-Mabsu>t} 

s. Al-‘Ila>l 

t. Al-Kuna> 

u. Al-Fawa>id, dan 

v. Al-Jami>‘ al-S}ahi>h 4 

4. Al-Bukha>ri> Wafat 

Al-Bukha>ri> Meninggal di Kartanak daerah Samarkand pada malam 

Sabtu sesudah shalat isya’, bertepatan dengan malam Idul Fitri. Di 

makamkan pada hari Raya Idul Fitri sesudah shalat dhuhur tahun 256 H. 

Usianya 62 tahun kurang 13 hari menurut perhitungan tahun Hijriyah.5 

B. Gambaran Umum Kitab Hadis S{a>hi>h al-Bukha>ri> 

1. Sistematika Penulisan Kitab S}ahi>h al-Bukha>ri> 

Dalam hal penulisan sebuah kitab hadis terkenal ada empat 

macam sistematika. Pertama, ialah sistematika s}ahi>h dan sunan, yaitu 

seluruh kitab yang disusun dengan cara membagi menjadi beberapa kitab 

dan tiap-tiap kitab dibagi menjadi beberapa bab. Kedua, sistem musnad, 

yaitu sebuah kitab hadis yang disusun menurut nama periwayat pertama 

yang menerima dari Rasul, seperti semua hadis yang diriwayatkan oleh 

Abu> Bakar diletakkan dibawah nama Abu> Bakar. Ketiga, sebuah kitab 

hadis yang disusun berdasarkan lima bagian-bagian tertentu yaitu bagian 

hadis yang berisi perintah, larangan, kabar, ibadah, dan berisi af’al secara 

umum. Keempat, kitab yang disusun menurut sistematika kamus. 6 

Kitab Hadis karya al-Bukha>ri> disusun memakai sistematika model 

pertama, yaitu dengan membagi beberapa judul tertentu dengan istilah 

kitab berjumlah 97 kitab. Istilah kitab dibagi menjadi beberapa sub judul 

                                                             
4 Muh. Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis dan Metodologis, (Yogyakarta: Tiara Wacana 

Yogya, 2003), hlm.165-168. 
5 Ahmad Husnan, Kajian Hadis Metode Takhrij, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1993), 

hlm. 18. 
6 M. Alfatih Suryadilaga (ed.), Studi Kitab Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2003), hlm. 49-

50. 
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dengan istilah bab berjumlah 4550 bab. Perlu diketahui, ada sejumlah 

kitab yang tidak memuat bab, ada pula sejumlah bab yang berisi banyak 

hadis tetapi ada pula yang hanya berisi beberapa hadis saja, bahkan ada 

pula bab yang berisi ayat-ayat al-Quran tanpa disertai hadis, bahkan ada 

pula yang kosong tanpa isi.7 Lebih jelasnya sebagai berikut: 

a. Bab yang memuat banyak hadis, seperti bab: perang Badar, yang 

berisi 40 hadis. 

b. Bab yang hanya berisi 1  atau 2 hadis, seperti bab: nikah di waktu 

ihram berisi 1 hadis. 

c. Bab yang hanya berisi ayat al-Quran, tanpa hadis sebuah pun seperti 

bab berisi ayat 25 dari Surat an-Nisa. 

d. Bab yang kosong tanpa isi apapun, seperti bab Jawa>iz al-Wafd (hadiah 

untuk utusan), dan barangkali ini adalah bab yang paling pendek, 

selain tanpa isi judul bab tersebut juga pendek.8 

Adapula bab yang kurang ada pertaliannya dengan isi. Seperti bab 

li’a>n (saling menuduh zina antara suami istri) yang memuat hadis-hadis 

tentang: 

a. Seorang bisu menuduh secara tertulis kepada istrinya berbuat zina. 

b. Rumah sahabat Anshar yang paling baik. 

c. Umur bulan-bulan Qamariyah itu berturut-turut 30 hari, 29 hari, 30 

hari dan seterusnya. 

d. Saya (Nabi) dan penanggung anak yatim akan berada di surga.9 

2. Kitab-Kitab Syarah bagi Kitab S{ahi>h al-Bukha>ri> 

 Adapun ulama yang membuat syarah dari isi kitab hadis S{ahi>h al-

Bukha>ri>  menurut catatan dari pengarang “Kasyf  al-Zunu>n” terdapat 82 

karangan, di antaranya yang terkenal ialah: 

a. Syarah Ima>m Badaruddi>n Zarkasi> (men. 794 H), dengan bukunya yang 

bernama “al-Tanqi>h”. 

                                                             
7 Ibid.,  
8  Zainal Abidin Ahmad, op.cit., hlm. 132. 
9 Ibid.,  hlm. 134. 
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b. Syarah dari “Allamah al-Aini> al-Hanafi> (men. 855 H), dengan 

bukunya yang bernama “Umdat al-Qa>ri’”. 

c. Jala>l Sayu>t}i> (men. 911 H) dengan bukunya “al-Tawasyi>h”. 

d. Syikhul Islam Imam Ibnu Hajr al-Asqa>la>ni> (men. 852 H), dengan 

bukunya “Fath}u>l Ba>ri>”.10 

C.  Kita>b al-‘Ilm  Hadis S{ahi>h al-Bukha>ri>  

1. Kita>b al-‘Ilm Hadis S{ahi>h al-Bukha>ri>  

a. Gambaran Umum Kita>b al-‘Ilm Hadis S{ahi>h al-Bukha>ri>  

Dalam pembahasan kitab ilmu ini memuat sekitar 76 hadis 

marfu’.11 Akan tetapi  penghitungan berdasarkan no urut hadis dalam 

Kitab hadis S{ahi>h al-Bukha>ri> Kita>b al-‘Ilm berisi 54 bab dan 76 hadis 

berdasarkan no urut hadis, yakni dimulai no 59 sampai 134, jadi 

terdapat 76 hadis. Dimulai dari bab keutamaan ilmu dengan diakhiri 

bab menjawab pertanyaan orang bertanya melebihi apa yang 

ditanyakan. Terdapat perbedaan dalam jumlah bab yang terdapat 

dalam kitab S{ahi>h al-Bukha>ri> dengan kitab syarah Fath}u>l Ba>ri>. Dalam 

kitab hadis S{ahi>h al-Bukha>ri> bab 6 dan 7 dipisahkan, akan tetapi 

dalam syarah Fath}u>l Ba>ri> bab 6 dan bab 7 dijadikan satu bab. Berikut 

gambaran umum bab dalam kitab hadis S{ahi>h al-Bukha>ri> Kita>b al-

‘Ilm.  

Bab 
Jumlah Bab dalam Kita>b al-‘Ilm  

Hadis S{ahi>h Bukha>ri>  
 

  .ا
	�� ���: ��ب  1

2 
���� وھ� ���� ��� �: ��ب  �� ،������! � ت� �"
 ا

  .ا
'�&� أ$�ب �ث


	�� *�ت� ر�) �  :��ب  3��.  

�ث ,�ل: ��ب  4"�
�ث.� ا�  .وأ/1 /� أ012/� أو 

                                                             
10 Ibid.,  hlm. 114.  
11 Ibnu H{ajar  al-Asqa>la>ni> , tth, Fath}u>l Ba>ri> Syarh S{ahi>h al-Bukha>ri>, (Beiru>t: Da>r al-

Fikri>), hlm.  231. 



46 
 


7 ا6�م ط0ح: ��ب  5 '�

:01�9 أ*"��� ��8 ا ��ھ� .� � ��	
  .ا

6 

 زد/� رب و,�: {ت	�
8 و,�
�. ا
	�� �� $�ء �: ��ب 

���� { 

 /114: ط�/

�ثا
�" ��8 وا
	0ض ا
?0اءة: ��ب  7  

8 
�: ��ب  0AB� �� ،7
8 ��
	�� ا
	�� أھ� و��Aب ا
�.�و
 إ

�1�ان
  .ا

9 
�: ��ب  �	, !:� �E�.� �� ،F�G�
 �0$7 رأى و� ا

�� 7?�"
  .�:F�G� �E ا

10 
 أو�8 J�1 رب: (و��� ��:� الله *�8 ا
.�1 ,�ل: ��ب 

� (��.(  

  .وا
	�� ا
?�ل ,�1 ا
	��: ��ب  11

12 
�9
�E و��� ��:� الله *�8 
.�1ا �Aن �: ��ب �� 

7K���
�� ��	
�.0Mوا �A L وا.  

� ا
	�� Nھ� $	� �: ��ب  13��7 أ��	.  

��E?M 0:2ا �� الله �0د �: ��ب  14 �� ���
  .ا

  .ا
	�� �� ا
�EM: ��ب  15

  وا
"7�P ا
	�� �� ا�1�OLط: ��ب  16

17 
�: ��ب  0A8 ذھ�ب �� ذ�� �� و��� ��:� الله *�8 

0"1
  .ا
0�9 إ
8 ا

18 
 ���� ا
��E: (و��� ��:� الله *�8 ا
.�1 ,�ل: ��ب 

  ).ا
��Pب

�8: ��ب  19 RS�  .ا
�S:0 ���ع 

  .ا
	�� ط�V �� ا
09وج: ��ب  20

  .و��� ��� � ���: ��ب  21

  .ا
�EG وظ�Eر ا
	�� ر�): ��ب  22
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  .ا
	�� ���: ��ب  23

�ا�7 ��8 وا,X وھ� ا
�M:�: ��ب  24
  .وO:0ھ� ا

� ��YZرة ا
�M:� أ$�ب �: ��ب  25:
  .وا
0أس ا

26 
1� و�� و��� ��:� الله *�8 ا
.�1 ت"0�\: ��ب � F:?
 ا

  .وراءھ� � و�019وا وا
	��، ا6���ن �"�KMا أن ��8

0��7: ��ب  27

7 �� ا '�
  .أھ�� وت	�:� ا
.�ز
7 ا

  .ا
	�� �� ا
�.�وب: ��ب  28

�0Pه � رأى إذا وا
�	�:�، ا
���V�� �� 7Kا
: ��ب  29.  

�ث أو ا6�م �.� ر�1A:� ��8 �0ك �: ��ب  30"�
  .ا

�! أ��د �: ��ب  31�"

:�EM ث_ث� ا �.�.  

  .وأھ�� أ�� ا
0$� ت	�:�: ��ب  32

  .وت	�:�E� ا
.'�ء ا6�م �7K: ��ب  33

�! ��8 ا
"0ص: ��ب  34�"
  .ا

�?X:A \1: ��ب  35 	
  .��ا

�ه ��8 ��م 
�.'�ء �G	� ھ�: ��ب  36� �� ��	
  .ا

�: ��ب  37 (�� ��:Y �	$8 �0ا�� ��0	�.  


:J�1: ��ب  38 ��	
  .ا
��&V ا
��ھ� ا

  .و��� ��:� الله *�8 ا
.BA 8�� �1ب � إث�: ��ب  39

  .ا
	�� 7���A: ��ب  40


�:� وا
	7K ا
	��: ��ب  41��.  

  .�ا
	� �� ا
'�0: ��ب  42

�aM: ��ب  43 ��	
  .ا


�	���ء ا�S/6ت: ��ب  44.  

45 
�:  ��ب  V"�'� �
�	�
 ا
8 ا
	�� �:�P ؟ ا��� ا
.�س اي: ��� اذا 

  الله


��, ,�&� وھ� ��� �:  ��ب  46�� �'
�$  
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� وا
�M:� ا
'eال: ��ب  47.� �  .ا
��Gر ر

� أوت:�� و�: {ت	�
8 الله ,�ل: ��ب  48 ��	
  }.�:_, إL ا

49 
�?0S أن 7��9 ا�2L:�ر، �	\ ت0ك �: ��ب  �E� 

� �� �:?	�ا �.�، ا
.�س �	\Yأ �..  

50 
�: ��ب  f2 ��	
�� � L أن 0Aاھ:7 ,�م، دون ,�

���EMا.  

  .ا
	�� �� ا
":�ء: ��ب  51


'eال O:0ه ا��":� �: ��ب  52��.  

� �� وا
�M:� ا
	�� ذ0A: ��ب  53G'�
  .ا

�� � 0�A ا
'�&� أ$�ب �: ��ب  54 �
 �.  

 

Daftar bab dalam Kita>b al-‘Ilm hadis S{ahi>h al-Bukha>ri>.12 

b. Klasifikasi Hadis Pola Metode Pembelajaran 

Kita>b al-‘Ilm dalam S{ahi>h al-Bukha>ri> berisi kurang lebih 76 

hadis berdasarkan nomor urut dalam kitab Syarh Fath}u>l Ba>ri>, yang 

dimulai dengan no 59 sampai 134. Berdasarkan pemilihan pola hadis 

metode pembelajaran, ditentukan hadis metode pembelajaran sebagai 

berikut: 

1) Hadis berkenaan dengan Tanya Jawab 

a) Bab 2 

b) Bab 9 

c) Bab 33 

d) Bab 44 

e) Bab 45 

f) Bab 46 

g) Bab 51 

h) Bab 53 

 
                                                             

12 Ibid., hlm. 140-231. 
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2) Hadis berkenaan dengan Pengulangan dan Suara Tinggi 

a) Bab 3 

b) Bab 30 

3) Hadis berkenaan dengan Perumpamaan 

a) Bab 4 

b) Bab 5 

c) Bab 14 

d) Bab 20 

4) Hadis berkenaan dengan Penulisan Ilmu 

a) Bab 7 

b) Bab 34 

c) Bab 39 

5) Hadis berkenaan dengan H{alaqah Bab 8 

6) Hadis berkenaan dengan Nasihat 

a) Bab 11 

b) Bab 28 

c) Bab 32 

7) Hadis berkenaan dengan Isyarat Bab 24 hadis no 58 

8) Hadis berkenaan dengan Menghafal Bab 42 hadis no 118 

9) Hadis berkenaan dengan Mendengar dan Membaca 

a) Bab 6 

b) Bab 43 

 Dengan demikian pemilihan hadis berdasarkan pola metode 

pembelajaran dari 54 bab, ditentukan 25 bab pola metode pembelajaran. 

Pola metode pembelajaran yang terdapat beberapa bab pola metode 

pembelajaran, ditentukan satu atau dua bab yang mewakili bab pola 

metode pembelajaran yang lainnya. Bab tersebut ialah bab 5, 7, 8, 11, 24, 

28, 30, 34, 42, 43, 45, dan, 53. Dengan demikian terdapat 12 hadis metode 

pembelajaran. 
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2. Redaksi Hadis Metode Pembelajaran dalam Kita>b al-‘Ilm Hadis S{ahi>h al-

Bukha>ri>. 

a. Bab 43 “Mendengarkan Ulama”. 


�ء ا����ت: ��ب���.  

�ث.���ث.�: ,�ل ��Gج � 71	Y رك، �� ��� أ012/�: ,�ل� �� زر�7، أ�� �� 

0�
� ,�ل و��� ��:� الله *�8 ا
.�1 أن: 0$ �� 7G�). ا
.�س ا��.gS: (ا
�داع 

��0ب �MAرا �	�ي ت0$	�ا L: (�?�ل �P�	� \ ر,�ب	13.)� 

Mendengarkan Ulama. 
H{uja>j telah menceritakan padaku, dia berkata: Syu’bah telah 
menceritakan padaku, dia berkata: Ali> Ibni Mudrak telah 
mengabarkan padaku, dari Abu> Zur’ah, dari Jari>r RA, Nabi 
Muh}ammad SAW berkata kepadanya pada waktu haji wada’ (haji 
terakhir), “Suruhlah manusia untuk tenang!” kemudian beliau 
bersabda, “Janganlah kamu kafir kembali sesudahku. Di mana 
sebagian kamu memenggal (membunuh) sebagian yang lain.” 

b. Bab 34 “Bagaimanakah Pengetahuan Akan Dilenyapkan?”. 

  .ا��� ���� ���: ��ب

V�A0 و�� �� �1� h�h	
�hم �� �0P أ�� إ
8 ا :0K/ا �� �Aن  !��� 

 ا
	���ء، وذھ�ب ا
	�� دروس �1�A�� �/Z� gM2، و��� ��:� الله *�8 الله ر��ل

Lت?�1 و Lإ !��� �1.
��8 و
��G'�ا 	��،ا
 و
���Mا و���، ��:� الله *�8 ا 

��	� � L ،��	��L i�E ا
	�� �Zن  8�� 0�.14ا ��Pن 

 
Bagaimanakah Pengetahuan (agama) akan dilenyapkan? 
Dan Umar bin Abdul Azi>z menulis surat kepada Abu> Bakar bin 
H{azm, “Kumpulkan hadis-hadis Nabi Muhammad SAW yang engkau 
temukan, kemudian tulislah, aku khawatir akan hilangnya ilmu dan 
perginya para ulama (meninggal). Janganlah engkau terima kecuali 
dari hadis Nabi. Pelajarilah ilmu dengan seksama, sampai dapat 
mengetahui sesuatu yang tidak diketahui. Ilmu tidak akan rusak 
kecuali setelah menjadi rahasia.” 
 
 

                                                             
13  Ibid.,  hlm. 217. 
14 Ibid.,  hlm. 194. 
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c. Bab 7 “Keterangan tentang Perpindahan (buku-buku ilmu 

pengetahuan) dari Tangan ke Tangan, dan Penulisan Ilmu 

Pengetahuan oleh Ahli-Ahli Pengetahuan ke berbagai Negeri.” 

�، �� ���� �م: ��ب��و
��� ا��� أھ  و���ب ا�� # .ا��&ان إ

�ث.���ث.�: ,�ل الله �1� �� إ����:� ��، �� إ�0اھ:� 	� �� ،R
 أ�� �� *�

 ��1س �� الله �1� أن: '	�د �� ��71 �� الله �1� �� الله �1:� �� �EYب،

��	� أن وأ0ه ر$_، �����P �	! و��� ��:� الله *�8 الله ر��ل أن: أ012ه� 

8
1"0��، �K:� إ
��	� ا� �:K� ��0"1
h,�، ,0أه ���� A'0ى، إ
8 ا g1'"� 

���: ,�ل ا
�':V ا�� أن� �E:�� ا أن و��� ��:� الله *�8 الله ر��ل�,h�� �A 

�hق.15 

Isma>’i>l bin Abdillah telah menceritakan padaku, dia berkata: Ibra>hi>m 
bin  Sa’ad telah menceritakan padaku, dia berkata, dari s}a>lih, dari Abi> 
Syuha>b, dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin Mas’u>d, 
sesungguhnya Abdullah bin Abbas telah menceritakannya: Bahwa 
Rasululullah SAW menyuruh seorang laki-laki untuk mengantarkan 
suratnya kepada pembesar Bahrain (al-Muz\ir bin Sawi). Kemudian 
oleh pembesar Bahrain, surat itu diberikannya kepada raja Persia 
(Abruwaiz bin Hurmu>s bin Anusyirwan). Setelah selesai membaca 
surat, maka raja itu merobek-robeknya. Saya kira Ibnu Musayyab 
mengatakan, karena perbuatan raja Persia itu, Rasulullah SAW 
berdo’a, “Semoga kerajaan mereka dihanjurkan oleh Allah.” 

 
d. Bab 8 “Duduk Paling Belakang dalam suatu Majlis dan Menempati 

Tempat yang Kosong”. 

��+� *�( )�& م': ��ب� ,� ،-�.
� �� ��ج� رأى وم' ا��2  .��+� �.�- ا

�ث.���ث.�: ,�ل إ����:� � ،i
� أ�� أن: ط�"7 أ�� �� الله �1� �� إ�"�ق �� 

0ة 8
� *�8 الله ر��ل أن: ا
�:�� وا,� أ�� ��: أ012ه ط�
V أ�� �� �?:� 


F ھ� �:.�� و��� ��:� الله�$ �� �G'�
 � ,0M/ �1، ث_ث7 أ,�1 إذ 	�، وا
.�س ا

�، وذھV و��� ��:� الله *�8 الله ر��ل إ
8 إث.�ن� ر��ل ���M,�� 8: ,�ل وا

�ھ�� � � و���، ��:� الله *�8 الله� وأ� �:F�G� ،�E ا
"�?7 �� �0$7 �0أى: أ

02kا :F�G� ،�EM�2 �
! وأ��
 الله *�8 الله ر��ل �0غ ���� ذاھ�1، � د�0 ا

                                                             
15 Ibid.,  hlm. 153. 
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�ھ� أ� ا
�_ث7؟ ا
.0M �� أ�A012 أL: (,�ل و��� ��:�� الله، �mواه الله إ
8  وى� أ

�.�، الله ����":� ����":� ا02k وأ �  16).�.� الله � �0ض � �0ض ا02k وأ

Barang siapa duduk di tempat terakhir paling jauh dari suatu 
pertemuan. Dan barang siapa menemukan suatu tempat di dalam satu 
pertemuan dan lalu duduk di sana. 
Isma>’i>l telah menceritakan padaku, dia berkata: Ma>lik telah 
menceritakan padaku, dari Ish}a>q bin Abdullah bin Abu> T{alib: 
sesungguhnya Abu> Murrah yang mulia, yakni Aqi>l bin Abu> T{alib 
telah mengabarkannya: dari Abu> Wa>qid al-Lais\i RA meriwayatkan: 
ketika Rasulullah duduk   dengan beberapa orang (sahabat), tiga 
orang datang. Dua orang dari mereka datang di depan Rasulullah dan 
orang ketiga pergi berlalu. Beberapa waktu, lalu seseorang dari 
mereka yang dua menemukan sebuah tempat di dalam lingkaran 
(h}alaqah) dan duduk di sana sedangkan yang lainnya duduk di 
belakang pertemuan, dan yang ketiga pergi berlalu. Ketika Rasulullah 
selesai berkutbah, beliau bersabda, “Akankah aku berikan kepada 
kalian tentang ketiga orang ini? Seorang dari mereka merangkulnya 
ke dalam kasih dan sayangnya dan mendamaikannya, dan yang kedua 
dari mereka merasa malu dari Allah, maka Allahpun 
menyembunyikannya di dalam rahmat-Nya (dan tidak 
menghukumnya), sedangkan yang ketiga memalingkan mukanya dari 
Allah dan pergi berlalu, Allahpun memalingkan muka-Nya  darinya”. 

 
e. Bab 11 “Nabi Memilih Waktu yang Tepat untuk Memberikan Nasihat 

dan Mengajarkan Ilmu Agar Para Sahabat Tidak Meninggalkan 

Majelis”. 

��� ��ن م�: ��ب78+� و6�� 5��, الله ص�# ا�� �957
�� ��� : �� وا

�;�وا�.  

�ث.�� ��" �� X��� ا�� �� �،وا& أ�� اM� �� ��،n��N:�ن، أ012/�: ,�ل 

�9
.� و��� ��:� الله *�8 ا
.�A �1ن: ,�ل '	�د�� 7K���
��م �� ��N0اھ7 اA 

7m'
 .��:.� ا

Nabi memberikan nasihat dan pengetahuan dengan menyeleksi waktu 
yang tepat sehingga manusia tidak pergi. 
Muh}ammad bin Yu>suf telah menceritakan padaku, dia berkata: 
Sufy>an telah mengabarkan padaku, dari A’masyh, dari Abu> Wa>’il, 
dari Ibnu Mas’u>d, dia berkata: Bahwa Nabi Muh}ammad SAW selalu 

                                                             
16 Ibid., hlm. 156. 
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memilih waktu yang tepat bagi kami untuk memberikan nasihat, 
karena beliau takut kami akan merasa bosan.  
 

�ث.�� ��"�ث.�: ,�ل ���ر �� � 8:"� �� ��ث.�: ,�ل �	:� 71	Y ل�, :�� ث.� 

�'0وا: (,�ل و��� ��:� الله *�8 ا
.�1 �� أ/F، �� ا
�:�ح، أ�� L'0وا و	ت 

 17.)ت.0Mوا وL و��0وا

Muh}ammad bin Basy>ar menceritakan padaku, dia berkata: Yahya> bin 
Sa’i>d menceritakan padaku, dia berkata: Syu’bah telah menceritakan 
padaku, dia berkata: Abu> T{iya>h menceritakan padaku, dari Anas, dari 
Nabi Muh}ammad SAW bersabda: “Berilah kemudahan dan jangan  
kalian mempersulit, berilah berita gembira dan jangan kalian 
menakut-nakuti.” 

 
f. Bab 28 “Marah ketika Memberi Nasihat dan Pengajaran Ilmu, Ketika 

Melihat Perkara yang dibenci”. 

957� �� ا<=>: ��ب
  .��Aه م� رأى إذا وا�����، ا

�ث.�� ��" �� 0:�A ن، أ012/�: ,�ل�:M� �� �أ�� ا� ،�
�2 �� F:, �� أ�� 

 أدرك أ�Aد L الله، ر��ل ��: ر$� ,�ل: ,�ل ا�S/Nري '	�د أ�� �� ��زم،

��7K �� و��� ��:� الله *�8 ا
.�1 رأ�g ��� �_ن، �.� ��oل �� ا
S_ة 

�Y�1 أ�O � ،B���
.�س *�8 ��� .0Mون، إ/�P ا
.�س، أ��E: (�?�ل �� 

،XM9:�� نZ� �E:� \�0�
 18).ا
"�$7 وذا وا
�	:X ا

Muh}ammad bin Kas\i>r telah menceritakan padaku, dia berkata: 
Sufya>n telah mengabarkan padaku, dia berkata: dari Ibnu Abu> 
Kha>lid, dari Qhois bin Abu> H{azim, dari Abu> Mas’u>d al-Ans}a>ri>, dia 
berkata: bahwa seseorang mengadu kepada Rasulullah SAW, dia 
berkata, “Ya Rasulullah hampir saja aku tidak mampu shalat 
berjama’ah karena si fulan yang menjadi imam memanjangkan 
shalatnya bersama kami.” Saya belum pernah melihat Nabi 
Muhammad SAW sangat marah, waktu mengajar, seperti marahnya 
pada hari itu. Nabi bersabda, “Wahai sekalian jama’ah! Janganlah 
Anda menjauhkan orang dari shalat berjama’ah. Siapa mengimami 
shalat, hendaklah ia memendekkan shalatnya, karena di antara 
mereka (makmum) ada orang yang sakit, orang yang lemah, dan 
orang yang mempunyai keperluan.” 
 

                                                             
17 Ibid., hlm. 162. 
18 Ibid., hlm. 186. 
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g. Bab 5 “Imam Melemparkan Masalah kepada Sahabat-Sahabatnya 

dengan Maksud Menguji Pengetahuan Mereka”. 

� ا�م�م ط�ح: ��بEF
  .ا��� م' 5�&ھ� م� �8��� أص��2, 5�# ا

�ث.�� �
�2 �� ��9�ث: ��ث.�: ��:��ن .�� � ��0، ا�� �� د�.�ر، �� الله �1

�� �1.
� إن: (,�ل و��� ��:� الله *�8 ا 0G�
�'?0GY L pة ا ،�E,ور 

�E/وإ �� ،��'�
�ث�/� ا� � ,�ل ا
�1ادي، 0GY �� ا
.�س ��,): ,�ل). ھ� 

��ث.�: ,�
�ا ث� ا
.7�9، أ/M/ �E'� �� ��,): الله �1� � الله؟ ر��ل �� ھ� 

  19).ا
.7�9 ھ�: (�ل,

Imam melemparkan masalah kepada sahabat-sahabatnya dengan 
maksud untuk menguji pengetahuan mereka. 
Kha>lid bin Mukhlid telah menceritakan padaku: Sulaima>n telah 
menceritakan padaku: Abdullah bin Di>na>r menceritakan padaku, 
dari Ibnu Umar, dari Nabi Muh}ammad SAW, beliau bersabda:”Di 
antara pohon-pohon ada sebuah pohon yang daunnya tidak jatuh 
dan itu seperti seorang muslim” sebutkanlah padaku nama pohon 
itu. Setiap orang berfikir tentang pohon-pohon yang ada di padang 
pasir.  Dan aku fikir pohon itu adalah pohon kurma. Yang lain 
bertanya, “Pohon apakah itu wahai rasulullah”, beliau menjawab 
“pohon kurma”. 
 

h. Bab 24 “Menjawab Fatwa dengan Isyarat Tangan atau Kepala” 

 .وا�أس ا�& ��HIرة ا;��� أج�ب م': ��ب

�ث.�� 
: ,�ل ��
�، �� �M:�ن، أ�� �� �.7�K أ012/�: ,�ل إ�0اھ:� �� ��Pا

g	�� 0ة، أ����?1\: (,�ل و��� ��:� الله *�8 ا
.�1 �� ھ0 ،��	
 و�0EK ا

�EG
�ه ھBPا: �?�ل ا
0Eج؟ و� الله، ر��ل ��: ,:�). ا
0Eج و�0�P وا
�M�، ا:� 

،�E�0"� �/ A ��0� ��?
 20.ا

Orang yang memberi suatu fatwa agama dengan isyarat tangan atau 
dengan isyarat kepala. 
Al-Maki> bin Ibra>hi>m telah menceritakan padaku, dia berkata: 
H{anz}alah bin Abu> Sufya>n telah menceritakan padaku, dari Sa>lim, dia 
berkata: aku telah mendengar dari Abu> Hurairah, dari Nabi 
Muh}ammad SAW, Beliau bersabda: “Pengetahuan (agama) akan 
dilenyapkan (dengan kematian sarjana-sarjana agama), dan 

                                                             
19 Ibid., hlm. 147. 
20 Ibid., hlm. 181. 
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kebodohan tentang (agama) serta malapetaka-malapetaka akan 
muncul, dan harj akan bertambah.” Ditanyakan kepada beliau 
“Apakah harj ya Rasulullah?” Beliau menjawab dengan memberi 
isyaratnya yang menunjukkan “Pembunuhan”. 
 

i. Bab 30 “Mengulangi Hadis Sebanyak Tiga Kali Supaya Dipahami” 

�;+� �LML ا2&�( أ�5د م': ��ب ,�5.  

 الله *�8 ا
.�1 ,�ل: ��0 ا�� و,�ل. �0Pرھ� زال ���). ا
hور و,�ل أL: (�?�ل

  . ث_ث�). ���g ھ�: (و��� ��:�

�ث.���ث.�: ,�ل �1�ه � �1� ��S
�ث.�: ,�ل ا� ��ث.�: ,�ل ا
��.8 �� الله �1� 

7 ��� ��� إذا �Aن أ/�: و��� ��:� الله *�8 ا
.�1 �� أ/F، �� الله، �1� �� ث��

 21.ث_ث� أ��دھ� �7��P ت��P وإذا ث_ث�،

Pengulangan seseorang tiga kali dengan maksud supaya orang lain 
mengerti. 
Nabi bersabda “Hindarilah memberikan sesuatu pernyataan yang 
palsu”, dan Beliau terus mengulang-ulanginya. Ibnu Umar 
mengatakan bahwa Nabi berkata tiga kali, “Adakah aku telah 
menyampaikan pesan Allah (kepadamu)?” 
Abduh telah menceritakan padaku, dia berkata: Abdul S{amad telah 
menceritakan padaku, dia berkata, Abdullah bin al-Mus}anna telah 
menceritakan padaku, dia berkata: S{amamah bin Abdullah telah 
menceritakan padaku, dari Anas, dari Nabi Muh}ammad SAW: Bahwa 
apabila Nabi Muh}ammad SAW berbicara suatu kalimat (mengatakan 
sesuatu hal), beliau mengulangi tiga kali sampai orang-orang 
memahaminya dengan sebenar-benarnya darinya dan apabila beliau 
meminta izin untuk masuk, (beliau mengetuk pintu) tiga kali dengan 
memberi ucapan salam. 

 
j. Bab 42 “Menghafal Ilmu” 

  .ا��� *;N: ��ب

�ث.�� �1� h�h	
�ث.�: ,�ل الله �1� �� ا� ،i
� ا0�Nج، �� �EYب، ا�� �� 


�ن ا
.�س إن: ,�ل ھ0�0ة أ�� ���?� 0�A0ة، أ�� أ� الله ��Aب �� آ���ن و
�L ھ0

� gث�� ،������� إن: {���� ث� B
����Pن ا � �.
h/أ �
� إ
8 -  ا
1:.�ت �,  - 

�:�0
� إ�2ا/.� إن}. ا ��0$�E�
�����A �Eن ا rMS
 إ�2ا/.� وإن ����Nاق، ا

������A �Eن ا�S/Nر  ��	
 الله ر��ل ��hم �Aن ھ0�0ة أ�� وإن أ�ا
�E، �� ا
                                                             

21 Ibid., hlm. 188. 
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� و�"�o� 0.�، ��1) و��� ��:� الله *�8 L ،0ون�"� aM"�� و L 

�"�KMن. 22 

Menghafal Ilmu 
Abdul Azi>z bin Abdullah telah menceritakan padaku, dia berkata: 
Ma>lik telah menceritakan padaku, dari Abu> Syiha>b, dari al-A’raj, dari 
Abu> Hurairah, dia berkata: Bahwa orang-orang mengatakan bahwa 
aku telah meriwayatkan banyak hadis, kalau tidak dua ayat (yang 
diwahyukan) di dalam al-Quran, tentu aku tidak bakal meriwayatkan 
sebuah, dan ayat itu adalah: “sesungguhnya orang-orang yang 
menyembunyikan apa yang telah kami turunkan berupa keterangan-
keterangan yang jelas…..(sampai) Maha Penyayang”. Sesungguhnya 
saudara-saudara kita kaum muhajirin bersibuk diri di pasar dengan 
bisnisnya dan saudara-saudara kita kaum Ans}a>r bersibuk diri dengan 
harta (pertanian) mereka. Tetapi, aku (Abu> Hurairah) selalu bersama-
sama menyertai Rasulullah mengenyangkan perut (dengan hadis) dan 
menghadiri apa-apa yang tidak mereka hadiri dan menghafal apa-apa 
yang tidak mereka hafalkan. 
 

k. Bab 53 “Menjawab Orang yang Bertanya Melebihi Apa yang 

ditanyakan” 

, م
� ��P�E اO�F  أج�ب م': ��بE6.  

�ث.���ث.�: ,�ل آدم � الله *�8 ا
.�1 �� ��0، ا�� �� /��)، �� ذ&V، أ�� ا�� 

 ��:� الله *�8 ا
.�1 �� ��0، ا�� �� ��
�، �� ا
hھ0ي، و��. و��� ��:�


� ر$_ أن: و��� � � F1����L F1: (�?�ل ا
�"0م؟  ،f:�?
7، وL ا��	
 ا

Lو ،��
� �Zن ا
0M�hان، أو ا
�رس '� ث��� وL ا
F/01، وL ا
'0او �G� 

�:�	.
��8 و
:?o	��E ا
F1�:�� ،�:M9 ا �/�P� g"1:� ت	P
 23.)ا

Orang yang menjawab si penanya lebih dari yang ditanyakan. 
A<dam telah menceritakan padaku, dia berkata: Ibnu Abu> D{a’b telah 
menceritakan padaku, dari Na>fi’, dari Ibnu Umar, dari Nabi 
Muh}ammad SAW: Bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Nabi 
Muhammad SAW: “(Pakaian apakah yang harus dipakai oleh seorang 
muhrim)?” beliau menjawab, “dia tidak boleh memakai baju, surban, 
celana, selubung kepala atau jas (garment) yang diberi harum-
haruman dengan z’afara>n atau wars (salah satu parfum). Dan kalau 

                                                             
22 Ibid., hlm. 213. 
23 Ibid., hlm. 231. 
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dia tidak mendapatkan sandal, dia dapat memakai khu>f (sepatu kulit) 
tetapi sepatu itu harus dipotong pendek sampai di bawah mata kaki.” 

l. Bab 45 “Seseorang Yang Bertanya Dengan Berdiri Sedangkan Yang 

Alim Dalam Keadaan Duduk.” 

.�F
� ج��5 ،�O�( 7ل، وھE6 'ب: م�� 

 8��.�Sر، �� أ�� وا&� �� أ��  �� ،0��ث.� ����ن ,�ل: أ0$ �/012�

�� ر��ل الله، � ا
?��ل �� $�ء ر$� إ
8 ا
.�1 *�8 الله ��:� و��� �?�ل:  ,�ل:

�:1� 0� ،7:���?�ت� �1�O، و�?�ت�  �/���) إ
:� رأ��، ,�ل: و� ر�) الله؟ �Zن أ

�:
��7 الله ھ� ا
	�:�، ��E �� رأ�� إL أ/� �Aن ,�&��، �?�ل: (� ,�ت� 
��Pن A إ

 24الله �h و$�). �1:�

Usman telah menceritakan padaku, Jarir telah mengabarkan 
padaku, dari Mansur dari Abi Wa’il dari Abu Musa bercerita, “Ya 
Rasulullah! Apakah artinya perang fi sabilillah? Di antara kami 
ada yang berang karena marah dan panas hati.” Kemudian 
Rasulullah mengangkat kepalanya Rasul tidak mengangkat 
kepalanya jika si penanya tersebut tidak berdiri dan berkata, 
“siapa yang berperang karena hendak menegakkan kalimat Allah 
setinggi-tingginya, maka dia itu berperang di jalan Allah” 

 

                                                             
24 Ibid., hlm 222. 


